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~PERSISTENSI HERBISIDA OXYFLOURFEN DAN METOLACHLOR DENGAN

3

METODE HAYATI PADA TANAH YANG DIBERI PUPUK KOTORAN SAPI

ABDUL RIZAL AZ
Jurusan Agronomi Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta

ABSTRAK

Penelitian rumah kaca dengan tujuan menentukan pola persistensi dan persistensi
herbisida oxyfluorfen dan metolachlor dengan metode hayati pada tanah yang diberi pupuk
organik kotoran sapi, dilaksanakan di Pusat Penelitian dan Pengembangan PT Syngenta Kabupaten
Karawang, Propinsi Jawa Barat, dimulai bulan Juli sampai dengan Oktober 2006.

Percobaan trifaktor, dilaksanakan dengan menggunakan rancangan petak-petak-terbagi
dalam rancangan dasar acak kelompok lengkap. Sebagai faktor petak utama adalah bahan organik,
terdiri dari empat taraf, yaitu B, : Tanpa bahan organic,B1 : Pupuk kotoran sapi. Sebagai faktor anak
petak adalah jenis herbisida, terdiri dari dua taraf, yaitu: H, : Metolachlor, H, : Oxyfluorfen. Sebagai
faktor anak anak-pelak adalah dosis herbisida, terdiri dari empat taraf, yaitu: DO : Tanpa herbisida
(Dosis 0 kg ha-1b.a.), D1 : Dosis 1 kg ha-1 b.a., D2 : Dosis 2 kg ha-1 b.a.,D3 : Dosis 3 kg ha-1 b.a.
Konsentrasi herbisida yang ditentukan adalah tanah pada lahan pertanaman kedelai, pada 0, 30, 60
dan 90 hari setelah aplikasi herbisida, periode 10 harian dengan cara hayati menggunakan tanaman
indikator. Pendekatan model yang digunakan adalah model kinetika ordo pertama.

Pola degradasi herbisida oxyflourfen dan metolachlor mengikuti pola eksponensial orde
kinetika pertama. Semakin tinggi dosis aplikasi, semakin rendah laju degradasi dan semakin lama
persistensi dari herbisida. Uji persistensi secara hayati menunjukkan bahwa waktu paruh herbisida
metolachlor pada tanah tanpa bahan organik adalah sebesar 5.69 dan pada pemberian pupuk
kotoran sapi 6,43 hari, sedangkan untuk herbisida oxyfluorfen pada tanah tanpa bahan organik 5,73
hari, dan pemberian pupuk kotoran sapi 6,42

Kata kunci : persistensi, motolachlor, oxyfluorfen, hayati.

PENDAHULUAN

Tanah merupakan faktor yang dapat mempengaruhi daya kerja suatu herbisida.
Nasib dan perilaku herbisida di dalam tanah dipengaruhi oleh berbagai proses fisik, kimia
dan biologi yang merupakan proses yang' sangat kompleks dan dinamis, yaitu adsorpsi-
desorpsi, fotodekomposisi, penguapan, pencucian, degradasi sécara kimia dan biologi.
(Kookana et al., 1998)

Aktivitas dan persistensi suatu herbisida sangat besar dipengaruhi oleh
karakteristik dari tanah, bahan organik tanah dan kandungan liat dari tanah (P/e?er dan
Weber, 1985; Rahman. 1991). Komposisi tanah mempengaruhi aktivitas dan persistensi
herbisida melalui adsorpsi (Jones Jr. et al, 1990), serta pencucian dan penguapan
(Leonard dan Knisel, 1988). Daniel et al. (1992) mengemukakan bahwa DTs, herbisida di
kondisi lapangan sangat bervariasi tergantung dari kondisi lingkungan dan kondisi tanah.

Monks dan Banks (1993) menyatakan bahwa sifat kimia herbisida yang
Mempengaruhi persistensi herbisida adalah daya larut dalam air, tekanan uap, kepekaan
Molekul herbisida. Herbisida dengan daya larut dalam air yang rendah akan lebih lama
terdegradasi dibandingkan dengan herbisida dengan daya larut yang tinggi (Lyn\; dén
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: 1404 ____——" " cepat terdegradasi
Messersmiht, 1988), lebih tinggi tekanan uap herbisida sema
sehingga persistensi semakin pendek (Ismail dan Kalithasan,1999)-

' etika orde perta
Wagenet dan Hutzq%ﬁQQO) mengemukakan bahwa model kinetik pertama
{

Sangat sensitif untuk renduga persistensi pestisida. Hamaker @n Goring (1976)
mengemukakan bahwa konstanta model kinetik orde pertama dapat digunakan untuk
mengasumsikan dekomposisi suatu pestisida. Beberapa peneliti mengguhakan ‘model
kinetika orde pertama untuk mengetahui degradasi herbisida di dalam tanah (Walkgr;'
1976: Shea, 1985: Paul dn Clark, 1989; Gish gpal, 1991). Leoin e
'(2000) mengemukakan bahwa konstanta laju degradasi herbisida yang diperoleh dari
model kinetika ordo pertama dapat digunakan untuk menghitung waktu paruh (DTg)

herbisida dengan formulasi DTs, = 0,639/k, k adalah konstanta laju degradasi herbisida.
dan persistensi

jut Liu~dan Prather

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pola persistensi
herbisida oxyfluorfen dan metolachlor dengan metode hayati pada tanah yang diberi

pupuk organik kotoran sapi.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Percobaan rumah kaca dilaksanakan di Pusat Penelitian dan Pengembéngan PT

Syngenta Kabupaten Karawang, Propinsi Jawa Barat, dengan ketinggian tempat 17 m di
atas permukaan laut dengan jenis tanah ordo Entisol, dimulai bulan Juli sampai dengan
Oktober 2006. '

Pada percobaan ini digunakan pupuk kotoran sapi. Herbisida ya{ng diuji adalah
metolachlor dan oxyfluorfen. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan
analitis, oven, knapsack sprayer dengan nozzle flat fan 8002, dan penggaris.

Percobaan merupakan percobaan trifaktor dan dilaksanakan dengan menggunakan
rancangan petak-petak-terbagi dalam rancangan dasar acak kelompok lengkap.

Sebagai faktor petak utama adalah bahan organik, terdiri dari empat taraf, yaity
B, : Tanpa bahan organik

B1 : Pupuk kotoran sapi

Sebagai faktor anak petak adalah jenis herbisida, terdiri darj g ua taraf, yaijty:

H, : Metolachlor '

H, : Oxyfluorfen
Sebagai faktor anak anak-petak adalah dosis herbisida terdiri dari
! arl e

DO : Tanpa herbisida (Dosis 0 kg ha-1 b.a.) Mmpat taraf, yaitu:

D1 ; Dosis 1 kg ha-1 b.a.
B2 - Dosis 2 kg ha-1 b.a.
D3 : Dosis 3 kg ha-1 b.a.

— % KONGRES NASIONAL  —
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———-——'gg,.,'sentra& herbisida yang ditentukan adalah tanah ‘pada . Iahan penanaman s
kedelai, pada 0. 30, 60 dan 90 hari setelah aplikasi herb|3|da penode 10 harlan) dengan
A hayati (Metode Bioassay) menggunakan tanaman indikat r(Hance 1980). -,

Data yang diperoleh dari pengamatan konsentrasi herbt&da.aktlf_dr-dalam tanah,
digunakan untuk menghitung persistensi herbisida dengan dasar waktu paruh (half life)
yaitu waktu yang digunakan untuk menghilangkan setengah dari jumlah herbisida yang
diaplikasikan (50 percent disappearance time).

Pendekatan model yang digunakan adalah model kinetika ordo pertama yaitu:
C=Cee™
Dengan arti lambang huruf
C = jumlah herbisida di dalam tanah pada waktu t,

C, = konsentrasi herbisida di dalam tanah pada t =0,
k = adalah-konstanta degradasi herbisida
(Walker, 1980; Shea, 1985; Pa( dan Clark, 188; dan GisH et al, 1991)

Hasil analisis regresi tersebut di atas digunakan untuk menghitung waktu paruh
(DTsp) herbisida dengan formulasi DTsy = 0,639/k, k adalah konstanta laju degradasi
herbisida (Liu dan Pratber 2000).

Pengambilan sampel tanah untuk mengetahui konsentrasi herbisida di dalam tanah
baik total maupun aktif dilakukan secara sistematik random sampling pada petak perlakuan
sebanyak 5 sampel sebagai sampel individu yang kemudian dikomposit. Pengambilan
sampel guima dan tanaman di lakukan secara sistematik random. Sédangkan untuk

menghitung hasil per petak dilakukan secara ubinan. Prosedur kerja penetapan konsentrasi
herbisida dengan uji hayati disajikan pada Lampiran 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji hayati atau Bioassay adalah suatu metode untuk mendeteksi adanya herbisida
pada suatu bahan berdasarkan respons biologi. Pada umumnya uiji hayati digunakan
dengan maksud mengukur aktivitas biologi secara kuantitatif, karena adanya herbisida pada
konsentrasi tertentu yang telah diketahui. Dalam setiap pelaksanaan uji hayati selalu
melibatkan tanaman peka sebagai indikator. Berdasarkan percobaan pendahuluan dari
Serangkaian tes tanaman indikator maka diperoleh tanaman bayam sayur (Amaranthus
alabama) sebagai indikator untuk herbisida oxyfluorfen dan tanaman mentimun (Cucumis
Sativus)sebagai indikator untuk herbisida metolachlor. Hasil pengamatan tanaman indikator
untuk herbisida metolachlor perubahan yang terjadi dari berbagai seri konsentrasi herbisida
adalah pertumbuhan tajuk tanaman (bobot kering tanaman), sedangkan untuk herb|3|da
OXyfluorfen yaitu panjang akar.

e ———
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Hubungan herbisida metolachlor dengah respons bobot kering tanaman ketimun
pada tanah tanpa bahan organik bersifat linier dengan persamaan Y = -0,0365 X +0,1836
(R? = 0,86), dan tanah dengan pupuk kotoran sapi Y = -0,0457 X + 0,1989 (R?= 0,87), untuk
herbisida oxyfluorfen pada tanah tanpa bahan organik Y = -1,0591 X + 8,1272 (R* = 0,97),
dan tanah dengan pupuk kotoran sapi Y=-2,4413 X + 13,7136 (R? = 0,93). Kurva baku
dengan persamaan regresi tersebut di atas dapat digunakan untuk memprediksi

konsentrasi herbisida yang ada pada suatu tanah yan
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yang
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Gambar 2. Kurva baku konsentrasi herbisida oxyfluorfen pada tanah pada tanah tanpa
bahan organik dan dengan pupuk kotoran sapi

Hubungan antara waktu setelah apl'ikasi dengan konsentrasi aktif herbisida pada
tanah tanpa bahan organic dan dengan pemberian pupuki kotoran sapi disajikén pada
Gambar 3 dan 4. Berdasarkan sidik ragam uji kesejajaran dan keberhimpitan garis regresi
terihat bahwa dosis herbisida berpengaruh terhadap konsentrasi aktif herbisida dalam
tanah tanpa bahan organic maupun dengan pemberian pupuk kotoran sapi. Konsentrasi
aktif herbisida metolachlor maupun oxyfluorfen dalam tanah hanya mampu memberikan
respons pada tanaman indikator sampai.--30 -hari--setelah aplikasi. Fenomena ini
menunjukkan bahwa keberadaan--he'rbfsida. tersebut masih mampu diabsorpsi oleh
guima Seperti dikemukakan oleh Santelmann (1977) dan Beyer:‘- et al. (1988) bahwa deteksi
herbisida secara hayati hanya mampu mendeteksi herbisida yang tersedia bagi tanaman.
Semakin tinggi dosis aplikasi, semakin tinggi konsentrasi aktif herbisida dalam tanah.

Masih terkait dengan keberadaan herbisida dalam larutan tanah, distribusi dari
herbisida di dalam profil tanah ditentukan oleh dua fase yaitu pencucian (termasuk di
dalamnya adsorpsi-desorpsi dan pindah tempat), dan degradasi. Perbedaan konsentrasi
herbisida di dalam setiap lapisan tanah di%?ngaruhi perbedaan kandungan yang ada di
dalam tanah seperti bahan organik (Kookaqé\e?'al. 1995). Pendapat ini sejalan dengan hasil
penelitan  bahwa tanah dengan kandungan berbagai bahan organik akan lebih
menurunkan konsentrasi aktif herbisida dalam tanah. Fenomena ini sejalan dengan
Penelitian terdahulu yang mengemukakan bahwa bioktivitas herbisida yang ada dalam
larutan tanah akan menurun dengan meningkatnya bahan organik tanah.
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Waktu setelan aplikasi

~~#—d1 = dosis 1 kg b.a. ha-1
—8®—d2 = dosis 2 kg b.a. ha-1
—#A—d3 = dosis 3 kg b.a. ha-1

Ya1 = 539,0455 ¢0.1361
Ya2 = 764,4832 0118
Yus = 1147,797 01132
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Waktu setelah aplikasi‘ (hari)

—e—d1 =dosis 1 kg b.a. ha-1
—8—d2 = dosis 2 kg b.a. ha-1
—4A—d3 = dosis 3 kg b.a. ha-1

Yo = 438,5176 %25
Yq = 845,8483 124
Yos = 1219,871 21071

Matrik uji perbandingan kurva

Matrik uji perbandingan kurva

Garis d2 d3
D1 / /
D2 /

Garis D2 d3
d1 / X
d2 /

Ketefapgan : Setiap pasangan kurva sejajar (), berimpit (/) atau tidak berimpit (X) menurut uji
kesejajaran dan keberimpitan pada taraf nyata 5% - ‘

Gambar 3. Hubungan antara waktu setelah aplikasi dengan konsentrasi herbisida
metolachlor secara hayati dalam tanah tanpa bahan organik dan dengan
pupuk kotoran sapi

Berdasarkan persamaan eksponensial, maka dapat diketahui DTso dari herbisida
metolachlor dan oxyfiuorfen berbagai dosis pada tanah tanpa bahan organik dan pupuk
kotoran sapi disajikan pada tabel 1. Pada Tabe| tersebut dapat diketa

tinggi dosis aplikasi, semakin rendah laju degradasi dan Semakin lama persistensi dari

herbisida. Rata-rata DTso herbisida metolachlor pada tanah tanpa bahan organik adalah

sebesar 5.69 dan pada pemberian pupuk kotoran.sapi 6,43 hari, sedangkan untuk

herbisida oxyfluorfen pada tanah tanpa bahan organik 5,73 hari, dan Pemberian k

kotoran sapi 6,42 hari. Rendahnya wakty Paruh dari kedy P

disebabkan bahwa herbisida yang ada dalam larutan tanah ak

berbagai proses diantaranya adanya pelindian dan evapotranspi

hui bahwa semakin

an lebih mudah mengalami
rasi.
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0 Waktu sla?elah aplik%gi (hari) 80 Waktu setelah aplikasi (hari)
—e—d1 =dosis 1 kg b.a. ha-1 —#—d1 = dosis 1 kg :-a- :al
—=—d2 = dosis 2 kg b.a, ha-1 - :g . ;“:::g iy e
—&— d3 = dosis 3 kg b.a, ha-1 —A—d3=dosisIkgba.
Yq1 = 381,6485 01362
Y1 = 426,2815 01148 _ 86 01113
Y42 = 826,7481 ™ _ 5 0.1160
Y43 = 1267,3717 e
Matrik uji perbandingan kurva Matrik uji perbandingan kurva
Garis . d2 D3 Garis D2 d3
d1 /! X d1 / X
d2 X d2 X

Keterangan : Setiap pasangan kurva sejajar (//), berimpit (/) atau tidak berimpit (x) menurut uiji
kesejajaran dan keberimpitan pada taraf nyata 5% .

Gambar 4. Hubungan antara waktu setelah aplikasi dengan konsentrasi herbisida

oxyfluorfen secara hayati dalam tanah tanpa bahan organik dan dengan
pupuk kotoran sapi.

Tabel 1. Waktu paruh dan konstanta laju degradasi herbisida metolachlor dan oxyfluorfen
berbagai dosis, dihitung berdasarkan konsentrasi aktif herbisida.

Perlakuan
Dosis | Konstanta
Bahan Organik Herbisida | kgb.a™ (k) DTso R

Metolachlor 1 0,1361 5,09 0,85

Metolachlor 2 0,1181 5,87 0,92

Metolachlor 3 0,1132 6,12 0.91

Oxyfluorfen 1 0,1408 4,92 0.87

Oxyfluorfen 2 0,1192 5,81 0,93

Tanpa Bahan organik | oxyfluorfen 3 0,1071 6,47 0,94

Metolachlor 1 0,1148 6,04 0,83

Metolachlor 2 0,1128 | 6,14 0,93

Metolachlor 3 0,1304 7.10 0,95

Oxyfluorfen 1 0,0976 5,31 0,90

Oxyfluorfen 2 0,1079 6,42 0,83

Pupuk kotoran sapi Oxyfluorfen 3 0,1189 | 883 | 078
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1. Pola degradasi herbisida/oxyflourfer’dan metolachlor mengikuti pola eksponensia| g

ilasi ' dah laju ,
kinetika pertama. Semakin-tiiggi dosis aplikasi, semakin ren U degradag; ay

i ' i dari herbisida -

2. Z?im;:rl;si?;é;p:::rt:n:ayati menunjukkan bahwa waktu paruh h'er bisida rrTeto|ach|0
Pada tanah tanpa bahan organik adalah sebesar 5.69 dan pada pemberiap Pupy
kotoran sapi 6,43 hari, sedangkan untuk herbisida oxyfluorfen pada tanah tanpg bahe,
organik 5,73 hari, dan pemberian pupuk kotoran sapi 6,42
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Lampiran 1. Prosedur penetapan konsentrasi herbisida dengan uji hayati.

1.

Metode uji hayati dilakukan terlebih dahulu menentuan tanaman uji, yang dianggap
sensitive terhadap perubahan dosis herbisida yang diberikan.

Tanah untuk uji hayati diambil dari tanah tempat percobaan yang belum terkontaminasi
herbisida yang akan diuji, tanah lolos saringan 2 mm dimusukkan ke dalam pot
sebanyak 250 g bobot kering mutlak. Seri konsentrasi standart dari herbisida yang
digunakan adalah adalah 0 — 4 mg kg, dengan selang 0,4 mg kg”'. Uji hayati dilakukan
pada setiap jenis tanah yang di tambahkan berbagai bahan organik.

Tanam tanaman uji dan pada umur 2 minggu dipanen dan diketahui bobot kering
tanaman uji (metolachlor) dan panjang akar (oxyfluorfen)

Hasil dari respon tanaman terhadap perubahan konsentrasi herbisida di buat suatu
kurve yang selanjutnya disebut kurve standart.

Tanah yang telah diaplikasi herbisida dari lapangan, diambil sample pada masing-
masing perlakuan sebanyak 250 g kering mutlak, kemudian ditanam tanaman uji, dan
pada umur 2 minggu dilakukan pemanenan.

Respon tanaman uji setiap perlakuan, digunakan untuk menentukan residu herbisida di

dalam tanah dengan memasukkan data respon tanaman uji ke persamaan kurve
standart. )

\!’E[ﬁ HITI X
i.:“.I

KONGRES NASIONAL

5-7 DESEMBER 2007



